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RINGKASAN 

 

Febtian Yusvika Wahyu, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, 

Universitas Brawijaya, Juli, 2013. Arahan Pengembangan Kawasan TPA Talangagung 

sebagai Objek Wisata Edukasi. Dosen Pembimbing, Johannes Parlindungan Siregar, 

ST., MT dan Chairul Maulidi, ST., MT 

 

Berdasarkan RTRW Kabupaten Malang Tahun 2010 – 2030 dan Dinas Pariwisata 

Kabupaten Malang Tahun 2011, wisata alam merupakan objek wisata yang paling 

banyak terdapat di Kabupaten Malang. Potensi wisata alam sering ditemui pada daerah 

utara kabupaten, sedangkan wilayah bagian selatan memiliki potensi wisata pesisir 

pantai. Hal ini akan menimbulkan kejenuhan pada objek wisata di Kabupaten Malang. 

Adanya wisata edukasi akan menjadi objek wisata yang berbeda dan menarik, salah 

satunya adalah TPA Talangagung Kecamatan Kepanjen yang saat ini dalam tahap 

pengembangan. Tahap pengembangan TPA Talangagung terletak pada perubahan 

sistem pemrosesan sampah yang dilakukan, yaitu dari sistem open dumping ke sistem 

controlled landfill. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan TPA Talangagung 

sebagai objek wisata edukasi yang akan mengubah paradigma TPA dari lingkungan 

kumuh menjadi objek wisata edukasi yang menarik. Penelitian ini mengkaji mengenai 

arahan pengembangan kawasan TPA Talangagung sebagai objek wisata edukasi. 

Analisis yang digunakan adalah analisis evaluatif pengolahan sampah TPA, analisis 

skoring supply demand, analisis deskriptif partisipatif dan analisis tapak, serta analisis 

pengembangan kebutuhan ruang dan dekomposisi. Dari analisis deskriptif dan analisis 

evaluatif, diperoleh potensi masalah sebagai input analisis pengembangan berdasarkan 

konsep edukasi  dengan integrasi kegiatan – kegiatan persampahan sebagai kegiatan 

wisata edukasi. Arahan pengembangan metode pemrosesan, diarahkan untuk tetap 

menggunakan sistem controlled landfill. Arahan keamanan TPA adalah dengan 

pengadaan zona penyangga dan kewajiban menggunakan peralatan keamanan dan 

keselamatan kerja. Arahan pengembangan pembentukan objek wisata, yaitu zona – zona 

tersebut antara lain zona aktif, zona pasif, zona pusat kegiatan, zona sarana 

persampahan, zona pengelola, zona hanggar pemulung, zona produk wisata, dan zona 

hijau. Arahan pengembangan sirkulasi diciptakan untuk satu arah dengan pembagian 

dua ruang untuk jalur kendaraan pengangkut sampah dan pengunjung. Arahan 

pengembangan untuk atraksi wisata disesuaikan dengan konsep edukasi yang lebih 

mendominasi. Pihak – pihak yang terlibat diharapkan untuk lebih berpartisipasi. 

Kata Kunci : TPA, pengolahan sampah di TPA, wisata edukasi 
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